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PENGERTIAN BENCANAPENGERTIAN BENCANA

Peristiwa atau rangkaian peristiwa yg mengancam Peristiwa atau rangkaian peristiwa yg mengancam 
dan mengganggu kehidupan dan penghidupan 
masyarakat yg disebabkan, baik oleh faktor alam 
d / t  f kt   l   f kt  i  dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia 
sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa 
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta , g g , g
benda dan dampak psikologis (UU No. 24/2007)
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KRISIS KESEHATANKRISIS KESEHATAN
Suatu kondisi luar biasa berdampak pada 
kesehatan masyarakat yang berlangsung kesehatan masyarakat yang berlangsung 
secara cepat maupun perlahan-lahan 
dengan ciri-ciri pokok :

Bersifat genting/darurat
Menimbulkan kepanikan
Besar dan massalBesar dan massal
Perlu tindakan segera
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PENANGGULANGAN 
KRISIS KESEHATAN

Serangkaian kegiatan bidang Serangkaian kegiatan bidang 
kesehatan
Mencegah, mitigasi, menyiapsiagakan g , g , y p g
sumber daya, menanggapi 
kedaruratan kesehatan, memulihkan 
dan membangun kembali dan membangun kembali 
(rekonstruksi) 
Secara lintas program dan lintas p g
sektor 
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Permasalahan kesehatan

Korban meninggal K b l kKorban meninggal Korban luka 

PengungsiSarana kesehatan
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DATA BENCANA PUSAT PENANGGULANGAN KRISIS
TAHUN 2006 – 2009

No
Frekuensi Bencana & 

Permasalahan
Kesehatan

Tahun 2006 Tahun 
2007

Tahun 
2008 

Tahun
2009

1 Frekuensi Kejadian 162 205 456 270

2 Meninggal (orang) 7.679 642 337 1.508

3 Luka Berat / Rawat 
inap (orang) 30.506 3.479 2.615 1.488

4 Luka Ringan /Rawat 260 604 351 857 73 221 54 6264 g
jalan (orang) 260.604 351.857 73.221 54.626

5
Hilang/Belum
Ditemukan
( )

712 507 10 72
(orang)

6 Pengungsi (orang) 2.485.953 807.708 348.562 459.137
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CRISIS CENTER DISASTER DATA
YEAR 2010 (until March 2010)YEAR 2010 (until March 2010)

No JANUARY FEBRUARY MARCH

1 Disaster Frequency 20 32 31

2 Deaths 16 59 372 Deaths 16 59 37

3 Severed Injured / 
Hospitalized 46 40 61

Mild Injured / Out4 Mild Injured / Out 
Patient 466 232 25.132

5 Missing 4 20 1

6 IDP’s 218 8.144 42.463
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Frekuensi Bencana Yang Paling SeringFrekuensi Bencana Yang Paling Sering
2007 2008 2009

Januari Banjir Banjir Banjir, tanah longsor

Februari Banjir Banjir, Angin Puting Beliung Banjir

Maret Banjir Banjir Banjir,angin puting beliung

April Banjir Banjir Banjir dan Tanah Longsor

Mei Banjir Banjir, Tanah Longsor Banjir dan Tanah Longsor

Juni Banjir Banjir Banjir dan Tanah Longsor

Juli Banjir, Tanah Longsor Banjir disertai Tanah Longsor 
(Bansor)

Tanah Longsor

Agustus Tanah Longsor, Gn.Api, Gempa
Bumi, Led.Bom

Banjir Banjir Bandang dan Konflik
Sosial

S b B ji T h L G B ji G B i T k ik dSeptember Banjir, Tanah Longsor, Gempa
Bumi

Banjir Gempa Bumi Tektonik dan
Tanah Longsor

Oktober Banjir Banjir, Tanah Longsor, Puting
Beliung

Tanah longsor

November Banjir Angin Puting Beliung Banjir Banjir Tanah Longsor danNovember Banjir, Angin Puting Beliung Banjir Banjir, Tanah Longsor dan
Angin Siklon Tropis

Desember Banjir Banjir Banjir dan Angin Siklon
Tropis
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KERUSAKAN FASILITAS  KESEHATAN 
AKIBAT BENCANA TAHUN 2009AKIBAT BENCANA TAHUN 2009

No FASILITAS KESEHATAN TOTAL PERSENTASE

1 K t Di K h t K b/K t 6 it 0 7 %1 Kantor Dinas Kesehatan Kab/Kota 6 unit 0,7 %

2 Gudang Farmasi 4 unit 0,5%

3 Rumah Dinas 162 unit 19,7%,

4 Rumah Sakit 34 unit 4,1%

5 Puskesmas 165 unit 20,1%

6 Puskesmas Pembantu (Pustu) 289 unit 35,2%

7 Pondok Bersalin Desa (Polindes) 161 unit 19,7%

Total 821 unit 100%
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Mengapa kita membutuhkan koordinasi 
dalam penanggulangan krisis kesehatan da a pe a ggu a ga s s ese ata

akibat bencana?

I t LSM/

Sudah begitu banyak 
institusi/organisasi 
yang terlibat dalam

PBB Inter
nasional

LSM/NGO

LSM/
NGO

yang terlibat dalam 
PKK-AB.

Siapa saja?
Apa yang dapat 

k l k k ?

Sektor 
swasta

mereka lakukan?
Kapan?

Kemana?
Kenapa?

Kelompok
lokal e apa

Bagaimana 
mengaturnya?

MediaIndividual
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Tujuan koordinasi
Untuk berbagi dan belajar, mengetahui perkembangan 

situasi terakhir dan menganalisanya serta untuk 
memobilisasi sumber daya yang ada agar bekerja secara 

f ktifefektif

Koordinasi adalah 
untuk berbagiuntuk berbagi 
bersama

Kerjasama adalah 
t k b b i duntuk berbagi dan 

bekerja bersama

SUMBER DAYA Kolaborasi adalah untuk 
berbagi kerja dan 

berkontribusi bersama

SUMBER DAYA 
YANG 

TERSEDIA
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Manfaat KoordinasiManfaat KoordinasiManfaat KoordinasiManfaat Koordinasi
• meningkatkan efisiensi, efektifitas pendanaan, 

ketepatan waktu penyaluran bantuan kemanusiaanp p y
• terciptanya kerangka kerja dalam pengambilan 

keputusan tentang hal-hal yang menjadi perhatian 
bersama

• adanya pendekatan bantuan kemanusiaan yang 
strategis dan terpadustrategis dan terpadu

• mengurangi kesenjangan dan duplikasi pelayanan
• adanya pembagian kerja yang benar• adanya pembagian kerja yang benar
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Spektrum Kegiatan  Koordinasi

Berbagi 
Informasi

Kerjasama Perencanaan dan program Kompetisi 
tanpa Informasi strategis bersamatanpa 

koordinasi

Tidak sulit, tapi 
hasilnya kurang
memuaskan

Paling sulit,
tapi hasilnya 

paling memuaskanp g
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Berbagi InformasiBerbagi Informasi
• Berbagi, mengelola, dan 

mengkomunikasikan informasi

• Mengidentifikasi kesenjangan dan tumpang• Mengidentifikasi kesenjangan dan tumpang-
tindih pengelolaan bantuan kemanusiaan

• Membangun dan memelihara suatu sistem 
peringatan dini
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Kerjasamaj
• Pengkajian bersama

• Kesepakatan atas standar bantuan dan pelayanan

• Kegiatan bersama dalam mobilisasi sumber daya g y
(proses menggalang dana bersama) 

• Negosiasi akses ke wilayah bencana• Negosiasi akses ke wilayah bencana

• Membangun kemampuan organisasi/lembaga 
setempat

• Pelatihan bersama
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Perencanaan dan Penyusunan 
Program Strategis Bersama

• Mengembangkan rencana kesiapsiagaan secara g g p g
bersama 

• Pembiayaan secara bersama
• Berbagi sumber tenaga
• Berbagi sumber pendukung untuk operasi
• Mengembangkan rencana strategis secara 

bersama
• Penyusunan program dan pelaksanaan rencana 

operasi
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Hambatan KoordinasiHambatan KoordinasiHambatan KoordinasiHambatan Koordinasi
• tidak adanya kepercayaan
• harapan yang berbeda• harapan yang berbeda
• kepemimpinan yang lemah
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Hal yang perlu dikoordinasikanHal yang perlu dikoordinasikan
Korban 

meninggal

Pemerintah
setempat

Lembaga 
internasionalmeninggal

RS/

p

Lembaga 
Lokal

Organisasi 
anda

KesehatanP li /

RS/
Pos kes.

Media

anda

KesehatanPusling/
Mobil klinik

LogistikTim 
dProgram anda
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Faktor-faktor yang berperan dalam 
koordinasi penanggulangan krisiskoordinasi penanggulangan krisis 

kesehatan akibat bencana
Str kt r organisasi ang s dah ada• Struktur organisasi yang sudah ada

• Sistem yang sudah ada
M t d d h d• Metode penanganan yang sudah ada

• Jenis bencana dan dampaknya
• Situasi terakhir
• Sumber daya yang tersedia
• Aspek politis
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MEKANISME KOORDINASI
Presiden RI

Menko Kesra

Depkes Dep. LainBNPB

RS 
PPK

BPBD ProvDinkes ProvRumah Sakit

Vertikal

Dinkes 
Kab/Kota

BPBD 
Kab/KotaRumah Sakit

KAB/Kota

Provinsi

KAB/Kota



MEKANISME KOORDINASI

BNPB

DEPKES
PBB

DEPKES Kluster 

WHO
Sektor/kluster

PKK-AB
Koordinasi
Kerjasama
Kolaborasi Sektor/kluster

LSM/NGO

Media

Kolaborasi

Sekor swasta
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Pendekatan Sektor dan Kluster 
Sektor
.Diaktivasi kapan saja.
P d k t l

Cluster
.Atas permintaan (by request).
P d k t b.Pendekatan lama.

.Sama dengan struktur 
organisasi pemerintah

Yang memimpin Depkes

.Pendekatan baru

.Beberapa ada yang tidak sama

.PBB (Kecuali kesehatan).
Perlu petugas khusus.Yang memimpin Depkes.

.Petugas lokal.

.Laporan sederhana
S dikit t

.Perlu petugas khusus.

.Laporan terintegrasi.

.Terlalu banyak pertemuan
Did i t k k b t h PBB.Sedikit pertemuan

.Didesign untuk kebutuhan 
Depkes

Mudah untuk dilanjutkan ke

.Didesign untuk kebutuhan PBB

.Ditutup begitu kerja PBB 
berakhir

.Mudah untuk dilanjutkan ke 
fase berikutnya
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Struktur dan metodologi sektor dan 
kl t k h t di I d ikluster kesehatan di Indonesia

Pertemuan koordinasi Pertemuan koordinasi

Koordinasi 
S kt d Kl t

Pertemuan koordinasi 
Pemerintah

Pertemuan koordinasi
PBB

Sektor dan Kluster
Kesehatan

Paparan koordinasi sub-group 
Rencana 

Operasional p g p
•Imunisasi
•Kesehatan Ibu, Anak dan Reproduksi
•Sanitasi dan Air bersih
•Surveilans dan pengawasan KLB

Operasional

•Surveilans dan pengawasan KLB
•Kesehatan Jiwa
•Mobil Klinik
•Pelayanan RS

Pusat Informasi 

y
•RS Lapangan
•Logistik



Koordinasi penanggulangan krisis 
kesehatan akibat bencanakesehatan akibat bencana

Faktor kunci
• Pendekatan berubah dari koordinasi sektor menjadi 

kl tkluster. 
• Sistem peringatan dini.
• Sistem surveilan,epidemiologi dan kesmas darurat. 
• Pertemuan koordinasi kesehatan reguler diantara 

stakeholders and mitra.
• Pelaksanaan penilaian cepat secara bersama.

K i i d b b i l /i f i it i• Kesiapsiagaan dan berbagi laporan/informasi situasi 
darurat  serta up-loaded in  pada web site.

• Pembentukan penggunaan gudang, jejaring dengan 
sektor swastasektor swasta

• Pengorganisasian Peningkatan kapasitas melalui PPK di 9 
Regional
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PENINGKATAN KOORDINASI DAN 
KEMITRAAN

Pemantapan koordinasi lintas program

KEMITRAAN
p p g

Peningkatan koordinasi lintas sektor
MoU dengan TNI-AL, POLRI, PMI, BMKG,Depsos, 
RAPI

Pemantapan kerjasama dng luar negeri
Diklat (JICA  Jepang)Diklat (JICA, Jepang)
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Tim Penanggulangan Bencana 
Sdi Rumah Sakit

Command

Safety Information

Liaison Medical Staff
OfficerOfficer

Operations Planning Logistics Finance





Terima 
KasihKasih

PUSAT PENANGGULANGAN KRISIS

Telp. 021-5265043, 5210411, 
5210420, 5210394

Fax  021 5271111  5210395Fax. 021-5271111, 5210395

SMS GATEWAY: 081385904444

E-mail    :   ppkdepkes@yahoo.com
Website :   www.ppk-depkes.org

PUSAT PENANGGULANGAN KRISISPUSAT PENANGGULANGAN KRISIS
KEMENTERIAN KESEHATAN RI



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /All
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Warning
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /FRA <>
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for improved printing quality. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308000200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e30593002537052376642306e753b8cea3092670059279650306b4fdd306430533068304c3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e30593002>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice


